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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang sering terjadi dilapangan
terutama dalam kurangnya loyalitas karyawan, staff, dan lain-lain didunia
pekerjaan yang disebabkan oleh pola kepemimpinan, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kinerja pada indicator loyalitas karyawan. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan sekolah (PTS) dengan
sampel penelitian seluruh karyawan, staff, dan dosen dilingkungan sekolah tinggi
islam blambangan banyuwangi (STIB) yang berjumlah 25 orang pada semester
ganjil tahun akademik 2023/2024 dengan analisis data menggunakan indicator
pencapaikan kompetensi. Adapun hasil dari penelitian ini terdapat peningkatan
kinerja pada indicator loyalitas karyawan, staff, dan dosen STIB dengan nilai
siklus pertama terdapat empat karyawan yang masuk dalam kategori berkembang
sangat baik (4), sedangkan pada siklus kedua sebanyak 14 karyawan mendapatkan
kategori loyalitas berkembang sangat baik (4) sedangkan sisanya mendapatkan
loyalitas berkembagn sesuai harapan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kinerja Karyawan, Loyalitas
Abstract

This research was conducted based on problems that often occur in the field,
especially the lack of loyalty of employees, staff and others in the world of work
caused by leadership patterns, so this research aims to improve performance on
employee loyalty indicators. The research method used is school action research
(PTS) with a research sample of all employees, staff and lecturers at the
Blambangan Banyuwangi Islamic High School (STIB) totaling 25 people in the
odd semester of the 2023/2024 academic year with data analysis using competency
achievement indicators. The results of this research showed an increase in
performance in the loyalty indicators of STIB employees, staff and lecturers with
the value of the first cycle being that four employees were in the very well
developed category (4), while in the second cycle 14 employees received the very
well developed loyalty category ( 4) while the rest get growing loyalty as expected.
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PENDAHULUAN
Karyawan didalam Pendidikan merupakan ujung tombak perbaikan

pendidikan masa depan. Pendidikan saat ini menghadapi banyak hal, mulai dari
kinerja karyawan di peguruan tinggi kurang profesional dan rendahnya nilai-nilai
pelayanan yang seharusnya dimiliki seorang karyawan yang kurang optimal (Siti
Nur Aisah, 2020).

Karyawan yang masuk didalam perguruan tinggi bukan hanya staf saja
melainkan seluruh yang dicivitas akademik harus mempunyai keterampilan yang
mempuni sehingga dapat meningkatkan kapabilitas didalam pekerjaan sebelum
memikirkan dirinya sendiri, seperti penghargaan, honorarium, dan tunjangan.
Sebagai karyawan juga harus mampu menampung seluruh keterampilan tersebut
agar setara dengan hak-hak yang diinginkan (Sa’odah et al., 2021). Kompetensi
yang harus dimiliki seorang karyawan harus berloyalitas terhadap lembaganya.

Pembelajaran Ketika menerapkan 4C akan memudahkan mahasiswa
berpikir pada tingkat yang lebih tinggi karena klasifikasi di sekolah dasar sudah
menerapkan semua itu. Artinya berpikir tingkat tinggi atau yang disebut
keterampilan tingkat tinggi (hots) telah diterapkan di kelas-kelas, khususnya
didalam pembelajaran dibangku perkuliahan (Wapa, 2020).

Selain melihat pembelajaran harus berkualitas, banyak hal yang perlu
dievaluasi dalam meningkatkan pembelajaran 4C, salah satunya adalah masih
kurangnya tenaga pengajar di era saat ini yang lebih memikirkan kehormatan
dibandingkan pengabdian. Artinya nilai loyalitas yang harus dimiliki seorang
pendidik sudah mulai terpikirkan, yang menyebabkan rendahnya etos kerja
sehingga mengakibatkan kinerja pendidik dalam dunia pendidikan kurang baik.

Peningkatan pendidikan pada seluruh jenjang pendidikan merupakan sebuah
keniscayaan jika dilihat dari rangka mempersiapkan sumber daya manusia
Indonesia agar lulusannya mampu bersaing dan mengatasi permasalahan
kehidupan di masa depan. Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan. dibutuhkan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara
(Wapa et al., 2023).

Dosen sebagai pendidik dituntut memikul tanggung jawab dan konsekuensi
terhadap tugas pokoknya, seperti dalam proses belajar mengajar, memiliki strategi
kognitif yang dapat menumbuhkan kemampuan mengorganisasikan, mengelola
dan menyampaikan pelajaran kepada siswa secara kreatif. Semua itu dapat
tercapai apabila didukung oleh motivasi kerja yang tinggi dari para dosen (Kurnia
& DKk, 2018).

Ada beberapa pokok persoalan yang dihadapi pergurun tinggi swasta dalam
meningkatkan eksistensinya dimasyarakat salah satunya kurangnya pemahaman
seorang pemimpin dalam memberikan gaya kepemimpinan sehingga dapat
menjadikan efek yang luar biasa. Perguruan tinggi akan selalu eksis apabila
memiliki pemimpin yang demokratis terhadap karyawannya.

Sesuai dengan yang disampaikan oleh (Rohmah, 2020) Berdasarkan data
secara  empirik ditemukan bahwa Sebanyak 30 persen atau 800-an perguruan
tinggi swasta (PTS) di Indonesia gulung tikar. PTS dikatakan gulung tikar
karena tidak mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya, termasuk PTN.
"Sekitar 30-40 persen PTS gulung tikar karena kompetisi, bukan karena
kebijakan," ucapnya, agar PTS bisa bersaing, maka perguruan tinggi itu
harus bisa beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat dan kreatif.

Data tersebut menunjukkan bahwa pimpinan perguruan tinggi
dituntut  untuk membangun budaya kerja akademik dan etika keilmuan
sehingga memberi pencerahan (aufklarung) pada masyarakat kampus.
Untuk mencapai itu dosen maupun karyawan perlu dibina  melalui
pengembangan budaya kerja sebagai satu peluang untuk membangun human
resource developmentmelalui penanaman nilai (value), keyakinan (belief),
norma, pandangan, kebiasaan dan kepemimpinan untuk melakukan perubahan
sikap dan perilaku yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan

tantangan yang sedang berjalan di masa yang mendatang.
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Kepemimpinan demokratis merupakan Pemimpin ideal —mampu
menciptakan dan mengarahkan masyarakat pada ketentraman. Ketentraman dalam
konteks ini adalah ketentraman lahir dan batin manusia. Kewenangan pokok
seorang pemimpin yakni mampu menciptakan ketentraman di masyarakat pada
wilayah lahir maupun batin. Kewenangan ini bisa dimunculkan dari kebijakan,
pengarahan, bimbingan, dan keteladanan kepada masyarakat yang dipimpinnya
Sulthon (dalam Arifiani, 2022).

Idealitas model kepemimpinan tersebut bisa merujuk pada diri Rasulullah
Saw. Semua orang mengakui kepemimpinan Rasulullah Saw berada pada level
tertinggi. Salah satu keberhasilan kepemimpinan Rasulullah adalah pribadi yang
shidiq (dipercaya). Sebab dengan kejujuran, akan membantu dalam menjalankan
tugas kepemimpinan sehari-hari. Kejujuran, utamanya dalam kepemimpinan perlu
dijadikan pegangan bagi seorang pemimpin. Sebab dengan ketidak-jujuran
tersebut akan membahayakan semua orang terlebih bagi orangorang yang
dipimpinnya (Afifandasari & Subiyantoro, 2022).

Hal yang membahayakan ini terletak pada ketidakjelasan, sehingga
menyebabkan berbagai spekulasi yang sukar dijadikan dasar pijakan. Apabila
kejujuran dapat ditampilkan oleh seorang kepala madrasah dalam melaksanakan
tugas kepemimpinannya, maka kemajuan institusi mudah diwujudkan.

Kepemimpinan demokratis juga dapat memberikan pemahaman dalam
memberikan kemanfaatan yang lebih komplek terhadap karyawan yang
menyebabkan pekerjaan akan tuntas, karyawan akan semangat, bahkan dapat
meningkatkan loyalitas seluruh karyawan yang ada. Berdasarkan hasil observasi
di Sekolah tinggi Islam Blambangan Banyuwangi (STIB), tingkat loyalitas masih
dikategorikan sangat rendah yaitu 65% berdasarkan hasil kuesioner yang sudah
disebar oleh peneliti.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengambil penelitian ini guna
dapat memberikan informasi yang tepat dilapangan apakah gaya kepemimpinan
demokratis dapat meningkatkan loyalitas karyawan atau malah sebaliknya

sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan kedepan.
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Adapun beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan oleh peneliti
sehingga dapat mendukung terlaksananya penelitian ini sebagai berikut :
Penelitian dilakukan oleh (Rohmah, 2020) dengan judul penelitian Kepemimpinan
Pendidikan Dalam Pengembangan Budaya Kerja Dosen Di Perguruan Tinggi
dengan hasil penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan; 1) Konsep pendidikan
kepemimpinan dalam pengembangan budaya kerja dosen menekankan pada
kemampuan membentuk inti keyakinan dan nilai-nilai inti pekerjaan yang
teraktualisasikan dalam tingkah laku dan sistem kerja, 2) model kepemimpinan,
mengembangkan spiritual-transformasional dan kepemimpinan visioner melalui
profesionalisme. dan pendekatan berbasis situasi dan kolegial berbasis budaya, 3)
Strategi  kepemimpinan, mengembangkan strategi empiris rasional, strategi
normal-reeducative dan strategi power-coercive jenis prospector dan defender, 4)
Hasil dari strategi kepemimpinan adalah peningkatan kinerja dosen (disiplin, kerja
produktivitas, prestasi kerja), dan melahirkan sikap kerja utama, komitmen dan
kepuasan kerja.

Kemudian penelitian dilakukan oleh (Afifandasari & Subiyantoro, 2022)
dengan judul penelitian Pengembangan Jiwa Edupreneurship Melalui
Kepemimpinan Yang Demokratis Di Lembaga Pendidikan, dengan hasil
penelitian Adapun hasil pembahasan menyatakan bahwasanya (1) pengembangan
jiwa edupreneurship dan kepemimpinan demokratis, dimana peserta didik di
tanamkan jiwa edupreneurship agar bisa berwirausaha serta bisa menciptakan
usaha dan membuka lowongan pekerjaan yang diajarkan oleh fasilitator seperti
kepala sekolah, guru yang mempunyai jiwa kepemimpinan yang demokratis (2)
menumbuhkan jiwa edupreneurship melalui teaching factory, dimana kegiatan ini
menerima order, menganalisis, menyatakan kesiapan mengerjakan order, quality
control, dan menyerahkan order, yangmana dapat menumbuhkan jiwa
edupreneurship dan kewirausahaan yang signifikan, percaya diri, berani
mengambil resiko (3) menumbuhkan jiwa edupreneurship melalui bussines center,
dimana praktik bisnis dengan menggunakan observasi pasar, melakukan

pemesanan atau pembelian dari bussines center.
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Penelitian dilakukan oleh (Markhaban. haya, 2023) dengan judul Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru SDI Puspa Bangsa Adapun hasil dari
efek pola kepemimpinan terdapat hasil Rata-rata skor yang diperoleh pada kinerja
guru ketika diterapkan pola  kepemimpinan kepala sekolah adalah 85,98
dikategorikan sangat tinggi sehingga taraf signifikansinya sebesar 39,508 Sig. <
0,050. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikansi pada kirnerja guru yang
mengikuti pola kepemimpinan kepala sekolah lebih tinggi dari pada hasil pre-
kuesioner.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan serta hasil dari observasi
lapangan, peneliti mengambil variable loyalitas untuk membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang dianggap mendukung terlaksananya penelitian ini. Untuk
itu penelitian ini merpukan penelitian yang memang dilakukan tidak berdasarkan
kesamaan dengan penelitian lain tetapi berangkat dari persoalan dilapangan secara

real.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan sekolah atau lebih
dikenal dengan penelitian yang biasa dilakukan oleh seorang pimpinan terhadap
kinerja karyawan, staff, dan guru atau dosen yang masih masuk dalam kategori
penelitian Tindakan (Siri, 2015). PTS menurut (Arikunto, 2018) merupakan
penelitian yang dilakukan disebuah klasikal yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil yang diinginkan oleh para peneliti. Adapun bagan dalam kegiatan ini sebagai

berikut :
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Gambar 1. Bagan PTK Sumber (Arikunto, 2018).

Sehingga dalam penelitian ini mengambil Subjek karyawan, staff, dan
dosen Sekolah Tinggi Islam Blambangan (STIB) banyuwangi, Semester 1 Tahun
Ajaran 2023/2024. Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan pada dua
pengambilan data utama selama satu semester tersebut baik di pase pertama
hingga dipase terakhir pada berakhirnya semester ganjil.

Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan hasil evaluasi dari
masing-masing siklus pembelajaran. Setiap siklus selalu dilakukan evaluasi
dengan melalui test. Test yang dimaksud sudah dilakukan pemilihan instumen
yang disesuakan dengan taksonoomi bloom sehingga indicator pencapaikan
kompetensi pada penelitian ini sebesar 70% dengan analysis data menggunakan

rumus sebagai berikut :

KETUNTASAN = x 100 %

457 | JURNAL IKA: PGSD UNARS VOL.14 NO.2 DESEMBER 2023



Adapaun indicator pencapaian dalam penelitian ini menggunakan
rubrik penilaian dengan kategori 4 yang apabila secara keseluruhan siswa
sudah dapat berkembang dengan sangat baik maka penelitian dikatakan ada
peningkatan yang signifikan diantaranya sebagai berikut : 1. Nilai 1 berarti
loyalitas belum berkembang 2. Nilai 2 loyalitas mulai berkembang 3.Nilai 3

loyalitas berkembang sesuai harapan 4. Nilai 4 loyalitas Berkembang sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada prosedur perbaikan loyalitas karyawan tentu perlu beberapa hal yang
harus dipersiapkan mulai dari gaya kepemimpinan sehingga dapat menjadikan hal
yang sudah biasa disetiap hari. Peneliti juga memastikan beberapa syarat yang
perlu dilakukan didalam memimpin agar tidak keluar dari gaya kepemimpinan
demokratis. Peneliti melakukan konfirmasi terhadap ketua STIB guna

memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan data dilapangan.

Adapun rencana penelitian yang dilakukan disusun sesuai dengan skema

penelitian Tindakan dengan kriteria persiapan sebagai berikut :

Siklus I

a. Perencanaan

1. Mewawancarai Ketua STIB

2. Mengobservasi kinerja ketua selama keberlangsungan kepemimpinan
demokratis
Menetapkan konsep kepemimpinan demokratis secara terdokumentasi
Membuat Rancangan progress selama satu semester

Membuat lembar kuisioner untuk seluruh karyawan

A

Menyiapkan bahan indicator kinerja ketua dalam meningkatkan loyalitas
karyawa, staff, dan dosen
b. Pelaksanaan Tindakan

1. Pada pelaksanaan peneliti kepada karyawan, staff, dan dosen
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2. Melakukan kepemipinan sesuai dengan konsep demokratis
3. Selalu mengoptimalkan sesuai dengan kinerja kepemimpinan yang tidak
memandang bulu
4. Memberikan contoh pemipin yang baik kepada karyawan, staff, dan dosen
5. Memberikan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi (tupoksi)
6. Menyebar angket pertama mengenai loyalitas karyawan, staff, dan dosen.
c. Pengamatan
Pada saat pengamatan seorang pemimpin langsung menyesuaikan dengan
indicator awal yang sudah disusun dengan baik dalam bentuk kuesioner. Adapun
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, staff, dan dosen

apakah sudah terdapat perubahan loyalitas atau tidak

d. Refleksi
Hal ini sebagai bentuk dan informasi perubahan yang terjadi pada
pembelajaran sudah sampai dimana sehingga adanya peningkatan dari prasiklus

ke siklus pertama.
Siklus 11

e. Perencanaan
7. Mewawancarai Ketua STIB
8. Mengobservasi kinerja ketua selama keberlangsungan kepemimpinan
demokratis
9. Menetapkan konsep kepemimpinan demokratis secara terdokumentasi
10. Membuat Rancangan progress selama satu semester
11. Membuat lembar kuisioner untuk seluruh karyawan
12. Menyiapkan bahan indicator kinerja ketua dalam meningkatkan loyalitas
karyawa, staff, dan dosen
f. Pelaksanaan Tindakan
7. Pada pelaksanaan peneliti kepada karyawan, staff, dan dosen

8. Melakukan kepemipinan sesuai dengan konsep demokratis
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9. Selalu mengoptimalkan sesuai dengan kinerja kepemimpinan yang tidak
memandang bulu
10. Memberikan contoh pemipin yang baik kepada karyawan, staff, dan dosen
11. Memberikan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi (tupoksi)
12. Menyebar angket pertama mengenai loyalitas karyawan, staff, dan dosen.
g. Pengamatan
Pada saat pengamatan seorang pemimpin langsung menyesuaikan dengan
indicator awal yang sudah disusun dengan baik dalam bentuk kuesioner. Adapun
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, staff, dan dosen

apakah sudah terdapat perubahan loyalitas atau tidak

h. Refleksi

Hal ini sebagai bentuk dan informasi perubahan yang terjadi pada
pembelajaran sudah sampai dimana sehingga adanya peningkatan dari siklus
pertama dan siklus kedua selama rentang satu semester. Adapun hasil dari kedua

siklus dapat dipaparkan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Observasi Siklus Pertama Kinerja Karyawan, Staff, dan Dosen

No Kode Karyawan  Nilai Ketuntasan

1 K1 2 loyalitas mulai berkembang

2 K2 3 loyalitas berkembang sesuai
harapan

3 K3 3 loyalitas berkembang sesuai
harapan

4 K4 3 loyalitas berkembang sesuai
harapan

5 KS§ 3 loyalitas berkembang sesuai
harapan

6 Ko6 4 loyalitas Berkembang sangat

baik
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10

11
12

13

14

15

16
17

18

19

20

21

22

23

K7

K8

K9

K10

K11
K12

K13

K14

K15

K16
K17

K18

K19

K20

K21

K22

K23

loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas mulai berkembang
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas mulai berkembang
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik

loyalitas berkembang sesuai
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24 K24

25 K25

harapan

loyalitas berkembang sesuai
harapan

loyalitas berkembang sesuai

harapan

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus Pertama Kinerja Karyawan, Staff, dan Dosen

siklua kedua

No Kode Karyawan  Nilai

Ketuntasan

1 KI
2 K2
3 K3
4 K4
5 K5
6 K6
7 K7
8 K8
9 K9
10 K10

loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai

harapan
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

K11

K12

K13

K14

KI5

K16

K17

K18

K19

K20

K21

K22

K23

K24

K25

loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas Berkembang sangat
baik
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai
harapan
loyalitas berkembang sesuai

harapan
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Berdasarkan paparan data hasil observasi siklus pertama dan siklus kedua
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Disiklus pertama karyawan yang
mendapatkan nila 4 hanya 4 saja sedangkan diobservasi siklus kedua sebanyak 14
karyawan, staff, dan dosen mendapatkan angkat 4 artinya penelitian dengan
menerapkan kepemimpinan demokratis dapat meningkatkan kinerja karyawan,

staff, dan dosen.

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari kepemimpinan demokratis
dengan kinerja karyawan dengan kriteria loyalitas karyawan, staff, dan dosen.
Kepemimpinan yang demokratis merupakan jenis kepemimpinan impian para
rakyat, para karyawan, para bawahan karena memiliki integritas yang lebih baik

dan mengutamakan kebaikan baik bawahannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat (Gumiandari, 2013) Ciri-ciri kepemimpinan
demokratis dapat ditandai, antara lain: 1) Beban kerja dalam organisasi dijadikan
tanggung jawab bersama; 2) Bawahan, dianggap sebagai pelaksana yang secara
integral harus diberikan tugas sekaligus tanggung jawab; 3) Disiplin, tidak kaku
serta bisa memecahkan masalah bersama; 4) Kepercayaan tinggi, tetap mengawasi
sebagaimana tanggung jawabnya; 5) Komunikasi dengan terbuka terhadap
bawahan. Sehingga Ketika menerapkan kepemimpinan demokratis dapat

meningkatkan loyalitas karyawan.

Pendapat lain yang disampaikan oleh (Zainudin & Samidi, 2022) gaya
kepemimpinan yang demokratis akan menjadikan bawahannya seperti tuan dan
dapat memberikan kesan yang lebih baik didalam kegiatan roda organisasi
tentunya dapat mempengaruhi etos kerja, semangat, dan konsisten dalam
meningkatkan mutu jalannya organisasi dengan baik didalam Lembaga

Pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus atau perlakuan kepemimpinan

dilembaga perguruan tinggi STIB banyuwangi, terdapat peningkatan yang
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signifikan dari praobservasi, siklus pertama hingga siklus kedua. Hal ini ditandai
dengan hasil obervasi indicator kinerja karyawan tentang loyalitas, maka terdapat
peningkatan loyalitas karyawan, staff, dan dosen yang ada di STIB Ketika

diterapkan pola kepemimpinan yang demoktasi.
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